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Abstrak
 

Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi wisatawan mancanegara berkunjung ke

Indonesia dalam konteks pengukuruan bobot prioritas terhadapat faktor keamanan, kemudahan visa,

transportasi, akomodasi dan kurs serta pengukuran terhadapat prioritas pilihan tempat wisata di Indonesia

(Bali, Yogyakarta, dan Sumatera Utara). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan

disain deskriptif.

 

Model operasional penelitian menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) dari Thomas L Saaty,

professor pada Whorton School of Economics, Amerika Serikat (1971-1975). Penelitian ini menggunakan

teknik pengumpulan data kuantitatif dengan populasi penelitian adalah wisatawan mancanegara yang

berkunjung ke Indonesia tahun 2008 dengan sampel sebanyak 100 orang asing dari lima benua (Amerika,

Australia, Asia, Afrika dan Eropa).

 

Dari analisis terhadap hasil penelitian, disimpulkan bahwa: 1) faktor keamanan sebagai prioritas pertama

dengan bobot sebesar 40.7 %, selanjutnya faktor kemudahan visa menjadi prioritas kedua dengan bobot

sebesar 25.1 %, faktor transportasi mendapat bobot prioritas sebesar 17.4 %, faktor akomodasi mendapat

bobot prioritas sebesar 11.3 % dan faktor kurs menjadi prioritas terakhir dengan bobot sebesar 5.6%. 2)

pilihan tempat wisata di Indonesia dengan memberikan pilihan berwisata di propinsi Bali, Yogyakarta, dan

Sumatera Utara dengan mengacu pada faktor keamanan, kemudahan visa, transportasi, akomodasi dan kurs

diperoleh pilihan tempat wisata wisatawan mancanegara dengan tujuan Bali mendapat bobot prioritas

pilihan sebesar 78.3 %, kemudian Yogyakarta mendapat bobot prioritas pilihan sebesar 11.8 % dan untuk

pilihan Sumatera Utara mendapatkan bobot prioritas sebesar 10.0%.

 

Hasil penelitian ini menyarankan bahwa perlunya melibatkankan masyarakat dalam upaya menjaga

keamanan dan ketertiban selain peran aktif aparat keamanan dalam rangka menciptakan citra aman di

wilayah Indonesia dan perlunya koordinasi antar instansi pemerintah dalam upaya meningkatkan kunjungan

wisatwan mancanegara ke Indonesia.

<hr>

This research focuses on factors contributing for international tourists to visit Indonesia within the context of

priority assessment on the aspects of security, visa flexibility, transportation, accommodation and currency

and also the place of destination factors (Bali, Yogyakarta, and North Sumatera). The research itself utilises

quantitative research accompanied with descriptive design approach.

 

In addition, the research uses operational model of Analytical Hierarchy Process (AHP) from Thomas L.

Saaty, a professor at Wharton School of Economics, US (1971-1075). This technique is approaching a
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quantitative data gathering system with the population of the research sample taken from 100 foreign

tourists visiting Indonesia in the year of 2008 from five major continents (America, Australia, Asia, Africa

and Europe).

 

From the analysis, it could be concluded that the rank for aforementioned factors could be positioned: 1) the

security factor as the main priority component with 40.7 %, followed by the visa flexibility scheme with

25.1%. The next place filled by the transportation factor with 17.4% and accommodation factor lining up

behind with 11.3% and lastly, the currency become the last place with 5.6%. 2) Bali is convinced as the

most favourable place for tourist to be visited for foreigners among the three major tourist destinations, such

as Bali, Yogyakarta and North Sumatera based on the aspects of security, visa flexibility, transportation,

accommodation and currency rate with the value of 78, 3% followed by Yogyakarta with 11.8% and North

Sumatera as the least favour with 10.0%.

 

The research also revealed that the government should also involve the broader public domain in

maintaining the order and security in order to support the authority?s official responsibility to uphold and

maintain security integrity within the territory of the republic of Indonesia. And lastly, the research also

highlights the significance of enhanced coordination among state?s authorities to stimulate the increase of

foreign tourist to visit Indonesia in the coming years.


